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1.1 Latar Belakang

Masynrakat di Pasifik sangat dekat dengan laut dan lingkungan
alam lainnya. Keterampilan pawigasi trodisional dan  pemahaman
mendalam tentang kelautan, Md{wﬁm dari nenek moyang mereka
membentuk kehicupan mereka. w contohs. orang Polinesia seperti
orang Hawaii dan orang '-rlhlli telah lama dﬁmﬂ--mu kemampuan
mereka untuk w Butan tanpa bantuan alsl navigasi modern.
Mereka melakukan ini dengan menggunakan tanda-tanda alami seperti
posisi bintang, arah arus laut, bentuk avwan, dan perila kit burung untuk
menpentukan arah. Pada tahun 1976, pelayaran ww-}h}mh a
dari Hawaii ke Tahiti terbukti memiliki keunggulan WMMJL
AP News. 2024). Pelayaran ini menandai kembalinya minat budaya
maritim di wilayah Pasifik.

Karena gaya hidup nomaden mereka vang bergantung pada perahu
tradisional seperti lepa dan vinta, suku Sauu:{?hj-; di :’nﬁ;-&'enggm
‘disebut sebagai "pengembara laut”. Kumumnphiﬁ%l dalam kelompok
terapung yang kual dan menghormati pﬁnﬁxm:dm praktik
wm kﬂﬁ:‘hpmﬁn—han Mm bmtung pada hasil laut
kuat memengaruhi strukter sosial merska m_im sangat penting untuk
menjaga keberlangsungan hidup di linglungan wt yang sulit tetapi kaya
gkan sumber daya (Villanueva, 2024).

Kemampuan navigasi dan kemajuan teknologi dalam pembuatan kapal
tradisional adalsh bukti kemajuan bodaya masvarakat Pasifik. Lebih dani
sertbu tahun silam, kapal balangay Filipina digunakzn untuk perdagangan
lintes wilayah ke Tiongkok dan Persia. Sebelum negars-nepara Eropa tiba,

masyarakat mantim Musantara telah membangun jaringan perdagangan
internasional yang mapan, seperti yang ditunjukkan oleh kehadiran kapal-
kapal ini {de la Cruz, 2024).



Kehidupan masyarakat Pasifik bergantung pada aspek sosial dan
spiritual. Banyak komunitas etnis di daersh ini menganggap laut sebagai
sesuatu yang suci dan memiliki hubungan erat demgan para leluhur
diwujudkan dan diwariskan melalui cerita lisan, ritual adat, dan mitologi.
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budaya tetap hidup dari generasi ke
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Budava Pasifik, yang meliputi wilayah Polynesia, Melanesia, dan
Mikronesiz, meropakan kumpulan budaya maritim vang kaya akan tradisi,
nilai spiritual, dan mitologi leluhur. Namun dalam sejarah representasi
media global, budays Pasifik kerap kali diposisikan secara marginal,
sering kali direduksi menjodi stereotip "eksotik’, 'primitif, atau ‘mistis'
yang memperkuat pandangan kolopaal Ilrd'm&.'lp masyarakat non-Barat.

Stereotip.ini muncul dﬂm 'hm produk budaya populer Barat,
termasuk _film, * ymg sn:ing arkan masyarakat Pasifik sebagai

y-'.lht yang. ;ﬂﬂﬂ dekat Emgun alam secarn mqgu atau bahkan
membutuhkan penyelamatan dari luar. Representast semacam ini bukan
hanya menyederhanakan keragaman budaya yang ada di wilayah tersebut,
lﬂtiu Juga herpnh::ﬁl membentuk pan-th;;gan pnhlik-jﬂbai yang bias
B 3cntitns budliys sasyatakot Pasifile, Wl

Film Moana 2 dipilih sebagai objek penellmm mm

satu-satunya film produksi Disney yang secara cksplisit mmnpﬂ!mn
. budaya Pasifik sebagai pusat narasi. Sebugai kelanjutan dari Moana (2016)
yang sukses secara global, Moana 2 {2024) hadir dengan visual yang lebih
berngam dan narasi vang menekankan pada nilal spiritual, kﬁhﬁhungm
dengan olam, dan peran perempuan dalam slmﬂw-mﬁl.kuﬁm]tns pulau.
Hal ini menjadikan Moana 2 menarik untuk dianalisis dalam konteks

Dari sekian banyak film Disney, Moana 2 unik karena tidak hanya
mengambil budays Pasifik sebagai latar, tefapi juga menjadikannya
sebagai identitas ulnma m:ﬁm.mﬂlijﬂmmikhan. sebagm produk
budaya dan industri hiburan Baral, representasi yang ditampilkan dalam
Moana 2 tetap perlu dikntisi. Misalnya. apaksh representasi budayva yang
muncul bersifat otentik atsu justru romantik dan disimplifikasi untuk

tujuan estetika dan komersial.

Relevansi penelitian ini juga muncul dari kedekatan budaya Papua
dengan kawnsan Pasifik, khususnya Melanesia. Dalam beberapa adegan
film Moana 2. ditemukan elemen visual dan simbolik yang menyverupai

budaya Papua, seperti pola tato. rumah panggung, dan nilai kesmologis
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yang berkaitan dengan laut dan lelubur. Hal ini membuka ruang diskusi
tentang representasi budaya Papua dalam wacana global melalui simbal-
simbol Pasifik.

Penelitian imi ingin menunjukkan bagaimana konstruksi budaya
Pasifik dalam Moana 2 tidsk hanya membentuk identitas visual dan
mmm]mmmmmmmm




justru telah disederhanokan sebagal akibat dari dominasi perspektif Barat?
Representasi, menurut Hall (1997), adalah proses aktif yang menghasilkan
makna dan identitas melalm simbol, bahasa. dan citra. Karena itu, tokoh-
tokoh dalam Moana 2 harus dipelojari secara kritis untuk menentukan
apakah konstruksi budaya tersebut mengandung stereotype, idealisasi, atau
romantisasi.

Menurutpenelitian sebelumnya. karakter Disney sering mengalami
hubungan. antara pele-sm;ﬁ hﬂujﬂ. m_:h.___}mbutuhan akan narasi
universal yang dapat ditenima di sefurub dunia (Lemish. 2010). Orang-
‘orang Moana yang berani dan Maui schagii dewa setengah manusia
memainkan peran besar dalom menggambarkan budaya Pasifik kepada
-daens di selurah dunia. Meskipun &umhm .mnﬂ'.l mia pertanyasn:
apakah mereka merefleksikun kenyataan di masy Pasifik stau hanya
ide-1de kreatif dari luar?

Dibandingkan dengan film sebelumnya seperti Sauth Pacific atau
The Bounty, vang menggumbarknn masyarakal Pasifik sebagai latar
MM tenang, Moang 2 menempatkan korakter lokal di puplt cerita,
dengan nilai-nilai dan perspektif budaya yang Jebih asli Sebagai
pemimpin  muda, Moana digambarkan  sebagm -imn ‘mandin, dan
m hubungannya dengan laut dan leluburnys, Presentasi ini
menawarkan m untuk. mherdnyaﬂn, m m ditemukan dalam
sinema arus utama. Lebih jauh, Disney menggunakan pendekatan
partisipatif yang lebih mklusif daiml. El'uﬂ produksinya  dengan
melibatkan seniman. muosisy, r.hn punﬂht'huh\ra darn komunitas Pasifik
(Murray, 2017).

Namun. fakts bahwa film ini masih menjadi bagian dan sistem
produksi budaya global vang bergantung pada nilai pasar Barat tidak dapat
diabaikan. Oleh karera itu, untuk memungkinkan penyederhanaan, norasi
budaya Pasifik harus tetap disesvaikan dengan format petualangan Disney

yang khas, yang sarat humor dan moral individu.
Moana 2 disutradarai oleh David Demick Jr.. Jason Hand. dan

Dana Ledoux Miller. Christina Chen dan Ywvett Merno adalah produser,
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dan Jared Bush dan Miller menulis skenario, Auli't Cravalho, Dwayne
hhnmfmmﬂuﬁmﬂmhﬂ&uﬁqgmﬂmhﬁmdmmg
Tudyk kembali dalam film ini. Kisah ini, yang terjadi tiga tahun setelah
ekspedisi perlama, mengangkat kembali unsur-unsur penting dalam
budayn Pasifik. termasuk ikatan rohani dengan  alam leluhur,dan
komunitas,




Pulau mitos Motufetu berfungsi sebagai pusat koneks: antar-pulau,
menunjukkan betapa pentingnya mobilitas. pelayaran, dan hubungan sosial
antar-komunitas. Pelayaran dianggup sebagai keterampilan teknis selain
bagian dari identitas budaya yang diwariskan melalui praktik tradisional
dan lisan {Finney, 1994},

Film ini terus menampilkan peran perempuan sehagai karakter
ulama vang menjaga kﬂeiw'ﬁiﬂml dan sosial. merefleksikon
peran pentig yang disfsinkan perempuan dalam berbagsi komunitas
Pasifik. Konsep kosmologi Pasifik tentang kekuatun alam yang memiliki
kehendak sendiri dan perlu dijaga keseimibangannya eleh manusia
ﬂr.'rlmul oleh. aﬁﬂw ‘dewa badai Malg sebaga q;lﬂp&ms {Kaeppler,
lmi Mizi Moapa menjadi simbol pemxﬁhu_m}; religius. dan fisik

Oleh karena itu, Moana 2 memberikan pesan politik dan ideologis
penting tentang identitas budaya selain memberikan hiburan wisual.
W ‘mengumbil pendekatan yang lebih inklusif, mpreaenm lmd:ly:l
dalam ﬁi‘m ini tetap berada di luar batas estenika l-lnl.lrwu:nd_ mh!l karena
itir, uptuk menemukan ideologi dan makna Mﬁ yang bekerja di
baftk konstroksi budaya dalam  film r.ﬂ'puﬁcnn pﬂmﬂnkaaan
menyeluruh terhadap tanda-tanda  visual ﬁm numllf mtnggunaium
pendekatan semiotika Ferdinond de Saussure.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belnkang di atas; rumusan masalah dalam penelitian ini
T 27 T e S
Bapmimana konstruksi budayva Pasifik ditampilkan dalam film Moaea 2
melalui simbol-simbol visual dan naratif. serta apa relevansinya dengan
budaya Papua?

1.3 Tujuan Penelitian
Penclitian in bertujuen untuk mendesknpsikan representasi budoya pasifik dalom
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film moana 2.

1.4 Batasan Penelitian

Penelitian ini dibatasi pada analisis representasi budaya Pasifik dalam film
‘animasi Moana 2, Peneliti hanya menganalisis 12 scene terpilih dari total 46
scene yang lerdapat dalam film. Pemilihan scene dilakukan berdasarkan




semiotika Ferdinand de Saussure untuk menginterpretasi sistem tanda budaya,
serta leori representnsi Stuart Haoll sebagai kerangks konseptual umtuk
menganalisis konstruksi makna dan ideologi budaya dalam media.

Penelitian ini tidak membahas aspek teknis produksi film, tanggapan audiens,
ataupun proses distribusi film secora luas,

edukatif. serta mendorong apresiasi terhadap keberagaman budaya dalam
karya-karva media populer.

1o Sistematika Penulisan

ada pada skripsi ini secara menyeluruh, maka perlu dikemukakan
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sistematika yang merupakan kerangka dan pedoman penulisan skripsi.
. ; 5 N 1 e sz i
T sistematika penulisannya adalah sebagai berikut : '
I

Bab ini mendeskripsikan Pendahuluan yang mencakup latar belakang
l.'_. , o o gl PRl
istematika ! penulisan yang digunakan dalam penyusunan skripsi.




sebelumnya yang relevan mengenai budaya Pasifik dan representasinyn
BABIII
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